
ABSTRAK 

 PT. SULTAN ADYAMEGAH PLAZA merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang perdagangan umum membuka usaha multimedia mall di kota Bandung. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa PT.SULTAN ADYAMEGAH PLAZA yang 

dilihat dari analisi laporan arus kas dan rasio-rasio arus kas terdapat masalah-masalah 

yaitu : rugi perusahaan pada tahun 2008 dan 2009, defisit rasio arus kas pada laba 

bersih tahun 2008, minimnya rasio kecukupan arus kas tahun 2008 dan 2009, biaya 

pengurangan nilai aktiva tidak berwujud (amortasi) perusahaan, hutang bank pada 

aktivitas pembiayaan tahun 2009 sebesar Rp. 20.618.662.000,-. 

 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 

deskriptif analisis, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua, 

yaitu data primer dilakukan melalui observasi non partisipan, wawancara terstruktur 

dan data sekunder dilakukan melalui penelitian kepustakaan. Teknik analisis yang 

digunakan Analisa Laporan Arus Kas, Analisa Sumber dan Pengunaan Kas, Laporan 

Arus Kas Bentuk Commonsize, Analisa Trend dan Rasio Kas. 

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan pada PT. SULTAN 

ADYAMEGAH PLAZA selama periode 2007-2009 diperoleh hasil sebagai berikut: 
laporan arus kas pada aktivitas operasi mengalami fluktuatif yang cukup tinggi yang 

di sebabkan oleh rugi usaha yang terjadi pada tahun 2008 dan 2009. Pada aktivitas 

investasi mengalami kenaikan dari tahun 2007 ke 2008 yang di pengaruhi oleh selisih 

kurs perusahaan dan pada tahun 2009 perusahaan melakukan investasi secara besar 

sehingga menyebabkan perusahaan memiliki hutang modal terhadap bank. Pada 

aktivitas pembiayaan pada tahun 2007 perusahaan melakukan pelunasan hutang usaha 

yang di biayaai oleh aktivitas operasi dan aktivitas investasi perusahaan. Selanjutnya 

pada tahun 2008 tidak ada aktivitas dan pada tahun 2009 perusahaan melakukan 

peminjaman hutang usaha pada bank untuk menmbiayai kegiatan aktivitas investasi 

perusahaan dalam bentuk bangunan dalam penyelesaian. Selanjutnya Rasio Kas 

mengalami kenaikan namun penurunan kembali di tiap-tiap tahunnya, kenaikan ini 

terjadi disebabkan oleh pembayaran rugi usaha dan pada tahun berikutnya terjadi 

penurunan yang disebabkan oleh kenaikan hutang lancar perusahaan.  

Faktor Internal Perusahan tidak memiliki pendapatan bersih pada tahun 

berjalan 2008 dan 2009 dan Biaya investasi bangunan dalam penyelesaian sebesar 

Rp. 29.347.037.000,- pada tahun 2009. Faktor Eksternal dampak memburuknya 

kondisi ekonomi pada tahun 1997 karena depresiesi mata uang Rupiah terhadap USD, 

sehingga saldo hutang kepada PT. Bank Finconesi melambung sebesar Rp. 

8.372.818.464,00 ditangguhkan selama 5 tahun mulai Nopember tahun 2004. 
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